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Para sahabat Bimbingan Islam dan kaum muslimin yang dirahmati
oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala

Alhamdulilah, kita lanjutkan pelajaran kita tentang masalah-
masalah yang ada di dalam puasa, kita sampaili pada pembahasan
perkara-perkara yang mustahab (disunnahkan) di dalam puasa.

Berkata penulis rahimahullah :
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Dan disunnahkan di dalam puasa 3 (tiga) perkara:

[0 Mempercepat berbuka puasa (Lball Juizss)
[0 Melambatkan sahur (, gzl J+>133 )

[0 Meninggalkan ucapan-ucapan buruk di dalam ucapannya (J,—
eS| o zedl)

Tiga perkara ini yang disebutkan mualif dan di sana masih
banyak beberapa sunnah-sunnah yang lain, yang mungkin nanti
akan kita sebutkan.
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* Yang pertama | Mempercepat berbuka puasa (Llbell Jizss)

Apabila sudah tenggelam matahari atau sudah masuk waktu
maghrib maka hendaknya seorang yang berpuasa segera berbuka.
Dan jangan menunda-nunda sampai matahari kemerahan atau sampai
datang malam (sampai ‘isya) karena ini adalah perbuatan yang
dilakukan oleh orang-orang selain muslim.

Menyelisihi orang-orang kufar yang mereka berpuasa sampai
malam hari dan ini adalah tindakan orang Yahudi.

Jadi, di antara sunnah adalah mempercepat berbuka puasa (J.=xss
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Oleh karenanya Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam di
dalam hadits Sahl bin Sa’ad, Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam bersabda:
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“Bahwasanya manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka
mempercepat berbuka.”

(Hadits riwayat Bukhari 4/173 dan Muslim 1093)

- Intinya bahwa mempercepat berbuka adalah termasuk sunnah dan
di sana ada kebaikan karena menyelisihi orang-orang Yahudi.

* Yang kedua | Melambatkan sahur ( gzl J+>153 )

Maksudnya memperlambat sahur adalah dia makan sahur pada
waktu-waktu mendekati waktu fajar, artinya bukan orang makan
habis ‘isya kemudian dia tidak makan lagi.

Tetapi tatkala menjelang fajar maka dianjurkan orang makan
sahur pada waktu tersebut.

Hal ini berdasarkan sebuah hadits dari Zaid bin Tsabit
radhiyallahu ta’ala ‘anhu, beliau berkata:
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Kami ini makan sahur bersama Nabi shallallahu ‘alayhi wa

sallam, kemudian beliau berdiri untuk shalat (maksudnya shalat
fajar) maka saya katakan:

“Berapa jarak antara adzan dan shaur?”
Beliau shallallahu ‘alayhi wa sallam menjawab:
“Kira-kira bacaan sekitar 50 ayat?”

Yang menunjukkan bahwasanya Nabi shallallahu ‘alayhi wa
sallam, beliau makan sahur menjelang fajar.

* Yang ketiga | Meninggalkan ucapan-ucapan buruk di dalam
ucapannya (pMdI| o =edl d,5)

Meninggalkan ucapan-ucapan buruk pada saat seseorang berpuasa,
sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam:
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“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan yang buruk dan
juga perbuatan yang buruk maka Allah tidak butuh kepada
puasanya.”

(Hadits riwayat Bukhari, Abu Dawud dan Tirmidzi)

* Yang keempat | Termasuk sunnah adalah makan sahur itu
sendiri.

- Jadi seorang yang ingin berpuasa disunnahkan untuk makan
sahur.

Hadits Annas bin Malik radhiyallahu ta’ala ‘anhu berkata,
Rastulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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“Bersahurlah kalian, karena sesungguhnya di dalam makan sahur
itu ada keberkahan.”

Kemudian hadits yang lain, hadits ‘Umar bin Ash radhiyallahu
ta’ala ‘anhu beliau berkata, Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam bersabda:
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“Pembeda antara puasa kita dengan puasa ahlul kitab yaitu
Yahudi dan Nashara.”

(Hadits riwayat Imam Muslim dan Abu Dawud)

= Ahlul kitab tidak makan sahur sehingga untuk menyelisihi
mereka, kita umat muslim makan sahur.

Dalam hadits yang lain Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam mengatakan:
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“Sahurlah kalian walau hanya dengan seteguk air.”
(Hadits hasan riwayat Ibnu Hibban)

- Ini menekankan pentingnya sahur (,g=uwJl)

Demikian yang bisa disampaikan pada materi kali ini, semoga
bermanfaat.
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